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RINGKASAN 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 Tentang Keolahrgaan sebagai 

pengganti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional dengan tujuan untuk memperbaiki tata kelola keolahragaan di Indonesia. 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan merupakan bentuk 

kehadiran negara terhadap olahraga sebagai bagian dari proses dan pencapaian tujuan 

pembangunan nasional sehingga keberadaan dan peranan olahraga dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara harus ditempatkan pada kedudukan yang jelas 

dalam sistem hukum nasional. Dalam Pasal 54 Ayat 4 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2022 Tentang Keolahragaan menjelaskan bahwa penyelenggaraan kejuaraan olahraga 

wajib memperhatikan hak penonton dalam setiap kejuaraan olahraga. Dalam ketentuan 

umum Undang-Undang a quo memberikan pengertian bahwa olahraga adalah segala 

kegiatan yang melibatkan pikiran, raga dan jiwa secara terintegrasi dan sistematis untuk 

mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan 

budaya. Apabila dilihat dari konsep konsumen, suporter sepak bola atau penonton yang 

membeli tiket termasuk kategori konsumen. Berdasarkan pengertian barang dan jasa 

tersebut, maka tontonan pertandingan sepak bola dapat dikategorikan atau memenuhi 

unsur-unsur sebagai barang. Apalagi sebelum menonton, suporter sepak bola diwajibkan 

memiliki tiket yang mana tiket itu termasuk barang yang berwujud.  

Tragedi Kanjuruhan menjadi luka terdalam dalam sejarah sepak bola Tanah Air pada 

2022. Sebanyak 135 orang tewas dan ratusan lainnya terluka akibat peristiwa yang terjadi 

pasca pertandingan Liga 1 antara Persebaya vs Arema FC pada 1 Oktober 2022. Insiden 

kelam di Stadion Kanjuruhan, Malang, Jawa Timur dalam pertandingan yang berakhir 

dengan skor 3-2 untuk kemenangan Persebaya. Pengaturan jaminan keselamatan 

penonton maupun suporter dalam pertandingan olahraga diatur dalam Pasal 54 Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2022 Tentang Keolahragaan. Yakni soal kewajiban bagi 

penyelenggara kegiatan pertandingan olahraga agar memperhatikan hak-hak keperdataan 

suporter dalam suatu kegiatan pertandingan sepak bola. Menyangkut jaminan 

keselamatan dan keamanan penonton maupun suporter yang harus mendapat 

perlindungan hukum di dalam maupun di luar pertandingan olahraga serta memperoleh 

fasilitas sesuai dengan nilai tiket masuk. Namun, dalam Undang-Undang a quo tidak 

sejalan dengan tanggungjawab pelaku usaha yaitu pihak penyelenggara yang dalam 

praktiknya saling melempar tanggung jawab, sehingga merugikan hak-hak keperdataan 

suporter yang telah membeli tiket. 

 

Tujuan dari penelitian tesis ini adalah untuk memberikan analisis mengenai hak-hak 

keperdataan suporter atas suatu kegiatan penyelenggaraan pertandingan sepak bola dan 

untuk memberikan analisis pihak yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan 

pertandingan sepak bola dari suatu tragedi yang merugikan suporter 

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis penelitian hukum normatif yaitu penelitian 

yang memperoleh data dengan cara mengumpulkan dan menganalisis bahan-bahan 

hukum dengan cara meneliti bahan pustaka atau data skunder. Oleh karena itu di perlu 



dilakukan telaah kepustakaan dengan berpedoman kepada literatur, baik berupa buku-

buku, jurnal hukum, maupun peraturan perundang-undangan.  

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 

1. Hak-hak keperdataan suporter atas suatu kegiatan penyelenggaraan pertandingan 

sepak bola ada 2. Pertama, hak keperdataan yang bersifat relatif yaitu mendapat 

perlindungan hukum baik didalam maupun diluar pertandingan olahraga yang 

dijamin dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 Tentang Keolahragaan. 

Tetapi terdapat kekaburan norma hukum dalam Pasal 55 ayat 5 huruf a karena tidak 

adanya perlindungan hukum yang jelas tentang tanggung jawab penyelenggara 

pertandingan sepak bola atas suatu tragedi yang merugikan hak-hak keperdataan 

suporter. Kedua, hak mutlak atas suatu benda karena suporter yang membeli tiket 

sebagai konsumen maka mempunyai hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi 

dan/atau penggantian atas fasilitas yang tidak sebagaimana mestinya. 

2. Pertanggungjawaban penyelenggara dalam aspek hukum perdata yaitu suporter dapat 

mengajukan gugatan perbuatan melawan hukum berdasarkan Pasal 1367 

KUHPerdata terhadap pihak penyelenggara pertandingan sepak bola yaitu Panitia 

Pelaksana, PSSI serta PT LIB dalam hal ini Direksi yang bertanggungjawab secara 

tanggung renteng karena lalai menjalankan tugasnya menurut Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas dengan menggunakan konsep 

vicarious liability yaitu tanggung gugat pengganti, dalam rangka gugatan ganti rugi 

atas suatu tragedi yang merugikan suporter. Karena terbatasnya tanggungjawab 

Direksi yang menimbulkan pihak lain tertarik untuk bertanggungjawab. 

Pertanggungjawaban dalam aspek hukum administrasi yaitu Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah bertanggung jawab untuk mewujudkan tujuan penyelenggaraan 

keolahragaan, tetapi dalam implementasinya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 

Tentang Keolahragaan tidak dapat berdiri sendiri harus diatur dengan Peraturan 

Pemerintah. Sedangkan, pertanggungjawaban dalam aspek hukum pidana, suporter 

dapat melaporkan PSSI kepada pihak berwajib sebagaimana diatur dan diancam 

pidana dalam Pasal 359 KUHP, Pasal 103 Ayat 1 Jo. Pasal 52 Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2022 Tentang Keolahragaan. PT Liga Indonesia Baru dapat diminta 

ganti rugi berdasarkan Pasal 20 Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia 

Nomor 13 Tahun 2016 Tentang Tata Cara Penanganan Perkara Tindak Pidana Oleh 

Korporasi. 
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci:  Perlindungan Hukum, Suporter, Pertandingan, Sepak Bola. 

 

Tujuan daripada penelitian di dalam tesis ini untuk memberikan analisis mengenai hak-

hak keperdataan suporter atas suatu kegiatan penyelenggaraan pertandingan sepak bola 

dan untuk memberikan analisis pihak yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan 

pertandingan sepak bola dari suatu tragedi yang merugikan suporter. Penelitian ini pada 

dasarnya adalah kerangka penelitian hukum normatif, caranya yaitu dengan 

menginventarisir peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai perlindungan 

hukum bagi suporter atas suatu kegiatan penyelenggaraan pertandingan sepak bola. 

selanjutnya melakukan analisis secara kualitatif. 

 

Dari hasil penelitian ini memperlihatkan sesungguhnya yaitu, bahwa: Pertama, Hak-hak 

keperdataan suporter atas suatu kegiatan penyelenggaraan pertandingan sepak bola ada 

2. Pertama, hak keperdataan yang bersifat relatif yaitu mendapat perlindungan hukum 

baik didalam maupun diluar pertandingan olahraga yang dijamin dalam Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2022 Tentang Keolahragaan. Tetapi terdapat kekaburan norma hukum 

dalam Pasal 55 ayat 5 huruf a karena tidak adanya perlindungan hukum yang jelas tentang 

tanggung jawab penyelenggara pertandingan sepak bola atas suatu tragedi yang 

merugikan hak-hak keperdataan suporter. Kedua, hak mutlak atas suatu benda karena 

suporter yang membeli tiket sebagai konsumen maka mempunyai hak untuk 

mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian atas fasilitas yang tidak 

sebagaimana mestinya. Kedua, pertanggungjawaban penyelenggara dalam aspek hukum 

perdata yaitu suporter dapat mengajukan gugatan perbuatan melawan hukum 

berdasarkan Pasal 1367 KUHPerdata terhadap pihak penyelenggara pertandingan sepak 

bola yaitu Panitia Pelaksana, PSSI serta PT LIB dalam hal ini Direksi yang 

bertanggungjawab secara tanggung renteng karena lalai menjalankan tugasnya menurut 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas dengan 

menggunakan konsep vicarious liability yaitu tanggung gugat pengganti, dalam rangka 

gugatan ganti rugi atas suatu tragedi yang merugikan suporter. Karena terbatasnya 

tanggungjawab Direksi yang menimbulkan pihak lain tertarik untuk bertanggungjawab. 

Pertanggungjawaban dalam aspek hukum administrasi yaitu Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah bertanggung jawab untuk mewujudkan tujuan penyelenggaraan 

keolahragaan, tetapi dalam implementasinya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 

Tentang Keolahragaan tidak dapat berdiri sendiri harus diatur dengan Peraturan 

Pemerintah. Sedangkan, pertanggungjawaban dalam aspek hukum pidana, suporter dapat 

melaporkan PSSI kepada pihak berwajib sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

Pasal 359 KUHP, Pasal 103 Ayat 1 Jo. Pasal 52 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 

Tentang Keolahragaan. PT Liga Indonesia Baru dapat diminta ganti rugi berdasarkan 

Pasal 20 Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 

Tentang Tata Cara Penanganan Perkara Tindak Pidana Oleh Korporasi. 
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ABSTRACT 

 

Keywords : Legal Protection, Supporters, Games, Football. 

 

The purpose of the research in this thesis is to provide an analysis of the civil rights of 

supporters for an activity in organizing a football match and to provide an analysis of 

the party responsible for organizing a football match from a tragedy that is detrimental 

to the supporters. This research is basically a normative legal research framework, the 

method is by taking an inventory of laws and regulations governing legal protection for 

supporters of an activity in organizing a football match. then do a qualitative analysis. 

 

The results of this study show that in fact, namely, that: First, there are civil rights of 

supporters for the activity of holding a football match. 2. First, civil rights are relative 

in nature, namely receiving legal protection both inside and outside of sports matches 

which are guaranteed in Law Number 11 of 2022 concerning Sports. However, there is 

a blurring of legal norms in Article 55 paragraph 5 letter a due to the absence of clear 

legal protection regarding the responsibility of football match organizers for a tragedy 

that harms the civil rights of supporters. Second, absolute rights to an object because 

supporters who buy tickets as consumers have the right to receive compensation, 

compensation and/or reimbursement for improper facilities. Second, the responsibility 

of the organizers in the civil law aspect, namely that supporters can file lawsuits for 

unlawful acts based on Article 1367 of the Civil Code against the organizers of football 

matches, namely the Organizing Committee, PSSI and PT LIB in this case the Directors 

who are jointly and severally responsible for negligence in carrying out their duties 

according to the Law Law Number 40 of 2007 concerning Limited Liability Companies 

by using the concept of vicarious liability, namely replacement liability, in the context of 

a claim for compensation for a tragedy that harmed supporters. Due to the limited 

responsibility of the Board of Directors which causes other parties to be interested in 

being responsible. Accountability in the aspect of administrative law, namely that the 

Central Government temporarily stops organizing sports until there is an evaluation of 

a tragedy that is detrimental to supporters, but in its implementation Law Number 11 of 

2022 Concerning Sports cannot stand alone, it must be regulated by Government 

Regulation. Meanwhile, in terms of accountability in the aspect of criminal law, fans can 

report PSSI to the authorities as regulated and subject to criminal sanctions in Article 

359 of the Criminal Code, Article 103 Paragraph 1 Jo. Article 52 Law Number 11 of 

2022 Concerning Sports. PT Liga Indonesia Baru can be asked for compensation based 

on Article 20 of the Supreme Court Regulation of the Republic of Indonesia Number 13 

of 2016 concerning Procedures for Handling Criminal Cases by Corporations. 
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